





1.1. Latar Belakang Masalah 
Semakin berkembangnya dunia usaha semakin meningkatnya 
perkembangan munculnya berbagai perusahaan dagang maupun perusahaan jasa. 
Hal ini akan menumbulkan persaingan yang mengharuskan manajemen 
perusahaan mengambil kebijakan agar perusahaan tetap bertahan dalam 
persaingan. Tujuan utama dalam suatu usaha umumnya adalah untuk 
mendapatkan laba sebanyak – banyaknya, untuk itu perusahaan sebagai unit usaha 
harus dapat mengelola sumber – sumber yang mempunyai nilai ekonomis yang 
tepat dalam perusahaan. Tanpa adanya kebijakan dan pengendalian manajemen 
yang memadai, suatu perusahaan akan sulit untuk menjalankan usahanya. 
Dalam kegiatan operasional setiap perusahaan, aktiva yang paling utama 
dan paling aktif adalah persediaan, baik pada perusahaan manufaktur maupun 
perusahaan dagang. Tanpa adanya persediaan, pengusaha akan dihadapkan pada 
resiko bahwa perusahaannya suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan 
pelanggan yang memerlukan atau meminta barang atau jasa. Pada perusahaan 
manufaktur persediaan dibagi menjadi tiga jenis, yaitu persediaan bahan baku, 
persediaan dalam proses, dan persediaan barang jadi. Pada perusahaan dagang, 
persediaan hanya terdiri dari satu golongan yaitu persediaan barang dagang.  
 Selain itu pencatatan persediaan dapat dibagi menjadi dua, yaitu sistem 
periodik dan sistem perpetual. Periodik atau sistem fisik adalah metode 





rinci sehingga untuk mengetahui nilai persediaan pada saat tertentu harus 
melakukan perhitungan barang secara fisik ( stock opname ) di gudang. Dan 
penggunaan metode fisik harus memperhitungkan barang yang ada (tersisa) pada 
akhir periode akuntansi. Sedangkan sistem perpetual adalah metode pengelolaan 
persediaan, dimana arus masuk dan keluar persediaan dicatat secara rinci. Dalam 
metode ini setiap jenis persediaan dibuatkan kartu stock yang mencatat secara 
rinci keluar masuknya barang digudang beserta harganya. Dan penilaian 
persediaan dapat dilakukan dengan metode FIFO, LIFO, dan Average. 
 Masalah persediaan merupakan permasalahan yang selalu dihadapi para 
pengambil keputusan dalam bidang persediaan. Persediaan dibutuhkan karena 
pada dasarnya pola permintaan tidak beraturan. Persediaan dilakukan untuk 
menjamin adanya kepastian bahwa pada saat dibutuhkan barang-barang tersebut 
tersedia. Salah satu masalah mengenai persediaan adalah kesulitan dalam 
menentukan besar  jumlahnya persediaan yang harus disediakan dalam  memenuhi 
jumlah permintaan. Sering terjadi suatu perusahaan mempunyai jumlah 
persediaan terlalu sedikit dibandingkan dengan permintaan konsumen.  
 Keadaan ini dapat menyebabkan perusahaan mengeluarkan biaya yang 
lebih besar lagi untuk memenuhi jumlah permintaan. Selain itu, hal ini dapat 
menyebabkan hilangnya kepercayaan konsumen terhadap perusahaan dan bisa 
saja konsumen akan beralih ke produk sejenis dari perusahaan lain, sehingga 
dapat mengurangi kesempatan perusahaan untuk memperoleh laba. Sebaiknya, 
jika persediaan terlalu besar dan tidak di bandingkan dengan jumlah permintaan, 
maka perusahaan akan mengalami kerugian akibat pertambahan  biaya penyimpan 
3 
 
produksi yang tidak tersalur, bunga yang tertanam di persediaan, pajak, asuransi, 
biaya penyusutan, penurunan harga, dan kerusakan. 
PT. Riau Agro Pratama (RAP) merupakan salah satu distributor yang 
bergerak di bidang pestisida, dimana perusahaan ini menjual bermacam-macam 
produk pemberantas hama (racun) seperti Insektisida, Herbisida, Fungisida, yang 
akan dipasarkan kepada Perkebunan, Toko, maupun kios-kios yang berada di 
wilayah pekanbaru dan sekitarnya. PT. Riau Agro Pratama ini merupakan 
perusahaan distributor maka persediaan atas barang adalah sumber utama 
pendapatan perusahaan. Sedangkan metode penilaian persediaan pada perusahaan 
ini adalah metode FIFO ( First In First Out ) yaitu persediaan yang pertama kali 
masuk itulah yang pertama kali dicatat sebagai barang yang dijual. Dan sistem 
pencatatan yang digunakan oleh PT. Riau Agro Pratama adalah metode pencatatan 
dengan sistem periodik. 
Setelah melakukan penelitian pada PT. Riau Agro Pratama penulis melihat 
ada permasalahan yaitu tentang persediaan barang dagang, yang mana pada suatu 
saat perusahaan ini tidak bisa memenuhi keinginan konsumen karena perusahaan 
menyediakan barang dagang yang sedikit dibandingkan permintaan konsumen 
yang berakibatkan membuat para konsumen kecewa dan bisa saja konsumen 
tersebut akan beralih ke produk sejenis sehingga dapat mengurangi kesempatan 





 Dari uraian latar belakang yang di kemukakan diatas, maka penulis tertarik  
ingin melakukan penelitian dengan judul:“SISTEM AKUNTANSI 
PERSEDIAAN BARANG DAGANG PADA PT. RIAU AGRO PRATAMA 
(RAP)” 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya oleh penulis, maka dapat dirumuskan suatu masalah yaitu : 
“Bagaimana Sistem Akuntansi Persediaan barang dagang Pada PT. Riau Agro 
Pratama”? 
1.3. Tujuan dan Mamfaat Penelitian  
1.3.1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penulis melakukan penelitian pada PT. Riau Agro Pratama yaitu :  
“Untuk Mengetahui Dan Menganalisa Sistem akuntansi Persediaan barang dagang 
Pada PT. Riau Agro Pratama.’’ 
1.3.2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai pencatatan dan 
penilaian persediaan pada sebuah perusahaan dan membandingkan 
dengan teori yang didapat pada perkuliahan. 
2. Sebagai bahan masukan dan perbandingan bagi perusahaan mengenai 
metode yang dibelakukan dalam akuntansi persediaan. 
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3. Menjadi metode referensi untuk mahasiswa lain yang ingin membahas 
mengenai metode persediaan yang diterapkan oleh perusahaan tersebut. 
 
1.4. Metode Penelitian 
1.4.1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Riau agro pratama jl.Garuda sakti km.5 
komp. Pergudangan global mas blok  c no. 10 kec.tapung kab.kampar. 
1.4.2. Waktu Penelitian 
Penulis melakukan penelitian pada 28 januari s/d 15 Maret 2019. 
1.4.3. Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer, yaitu berupa data pokok dari perusahaan dalam bentuk data 
mentah atau belum diolah seperti dokumen atau keterangan informasi 
yang diperoleh langsung dari perusahaan. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk 
data yang sudah diolah seperti : pelaporan persediaan pada neraca dan 
laporan laba rugi. 
1.4.4. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan untuk memperoleh data adalah : 
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan dan pemantauan terhadap objek 
yang diteliti ke lokasi yang berfungsi sebagai tolak ukur yang mengacu 
kepada sejauh mana atau bagaimana objek yang diteliti tersebut.  
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2. Wawancara, yaitu dengan mengadakan adanya tanya jawab secara 
langsung dengan pihak yang berwenang dan berkaitan dengan masalah 
persediaan di perusahaan tersebut.  
3. Perpustakaan, yaitu sehubungan dengan teori – teori yang dibutuhkan 
oleh penulis dalam melakukan penelitian ini, maka penulis membutuhkan 
sumber dari buku yang terkait dalam penelitian ini. 
1.4.5. Analisis Data 
Yaitu dengan mengumpulkan semua data yang diterima dari hasil 
observasi, wawancara langsung dengan pihak-pihak yang ada hubungannya 
dengan penlitian ini. 
 
1.5.  Sistematikan Penulisan 
Untuk mempermudah penulisan ini maka secara garis besar penulisan ini 
dibagi dalam beberapa bab, yang masing-masing bab dibagi lagi menjadi sub bab 
sesuai dengan kepentingan pembahasan. Berikut sistematika penulisannya : 
BAB I  :  Pendahuluan 
Bab ini merupakan bab yang berisikan tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan mamfaat penulisan, metode penelitian, 
serta sistematika penulisan. 
BAB II  : Gambaran Umum Perusahaan 
Bab ini menguraikan tentang sejarah singkat berdirinya perusahaan,  
struktur organisasi, dan aktivitas perusahaan. 
BAB III : Tinjauan dan Teori Praktek 
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Bab ini mengemukakan pembahasan yang mendukung landasan teori 
dan praktek diantaranya pengertian sistem, pengertian akuntansi, 
pengertian sistem akuntansi, pengertian persediaan, pengertian sistem 
akuntansi persediaaan, unsur-unsur sistem akuntansi, prosedur yang 
bersangkutan dengan sistem akuntansi persediaan, metode pencatatan 
persediaan, metode penilaiaan harga pokok persediaan, pengendalian 
intern, sistem pengendalian intern atas sistem akuntansi persediaan dan 
persediaan menurut pandangan islam. Selanjutnya tinjauan praktek 
pada PT. Riau Agro Pratama.  
BAB IV : Penutup. 
Bab ini memaparkan kesimpulan dan saran yang membangun, dan 
nantinya berguna dalam menjalankan tugas yang berhubungan dengan 
sistem akuntansi persediaan yang baik kedepannya. 
